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TESTINGDALAM BIMBINGANKONSELING
O/eh : Sugiyatno*
Abstract.Pengumpulandatada/amlayanankonselingpadasiswayang
bermasalah(klien)merupakansuatuhatyangmut/ak,dandilakukanoleh
konseloruntukmenunjangkeberhasilanlayananyangdiberikan.Data
yangakuratsangatberpengaruhterhadapketepatanmendiagnosisuatu
permasalahandankeefektifanda/amterapi.Untukitukonse/ordituntut
memilikikemampuanassessmentdidalamupayamemahamiinduvidu
baikdengantekniktesmaupunnontes.Kemampuanassessmentini
telahdinyatakandalamStandarKompetensiKonse/orIndonesia(SKKI)
kompetensiyangke4,maupundalamCACREP( CounsilforAcreditation
of Counselingand RelatedEducation).Sertifikasimerupakanbentuk
a/ternatifyang bisa ditawarkanpada konse/oruntukmendapatkan
kemampuandankewenanganda/ammenyelenggarakantestingkarena
lulusan LPTK konse/or be/um memiliki kewenangandalam
menye/enggarakantesting.
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Pendahuluan
Bimbinganadalah istilah umum
yangmencakupsegalabentukproses
bantuan kemanusiaanuntuk siswa
yang mengalami masalah. Ada
berbagaimasalahyangdialamiindividu
dan berdasarkanitu ada usaha
menggolongkanbimbinganmenjadi
bimbinganbelajar,bimbinganpribadi,
bimbingansosial,danbimbingankarier.
Penggolonganitusesuaidenganjenis
masalah yang dialami individu,
khususnyasiswa, seperti masalah
pendidikan,masalahpribadi,masa/ah
sosial,danmasalahkarier.
Pelaksanaanprogrambimbingan
dan konselingdiharapkanmampu
menye/amidanmembantusiswadalam
menyelesaikanpennasalahansesuai
denganpotensidan kemampuannya.
Untuk menunjangkegiatanlayanan
bimbingandan konselingtentunya
harus didukungdengan adanya
konselorprofessional.
Di da/amimp/ementasilayanan
bimbingandan konseling seorang
konselordituntutmemilikiemampuan
dalammelakukanassessmentyang
manajuga merupakansalah satu
bentukompetensikonselorsebagai-
mana tertuang dalsm Standar
KompetensiKonselorIndonesia(SKKI)
butiryang ke 4, yaitupenguasaan
konsep dan praksis assessment.
SedangkandalamCACREP (Counsil
for Acreditationof Counselingand
RelatedEducationalPrograms)butir
yangke.6 yaituappraisal.Kegiatan
assessmendalamlayanankonseling
seringdilakukansaatpengumpulandata
dengantest ( berbagaitas psikologi)
maupunontest(wawancara,observasi,
angket,dll).
Tas merupakanistilahyangsudah
tidak asing lagi dalam layanan
* DosenJurusanPsikologiPendidikandanBimbinganFIP UNY
Testing dalam Bimbingandan Konseling
bimbingan konseling, namun juga
merupakansuatu bentuk pemahaman
induvidu dengan menggunakan
instrumentertentuyangkadang-kadang
kurang diperhatikansekolah karena
adanyabanyakketerbatasanbaik dari
segi kemampuanpersonil konselor
maupundari sagi finansial,sehingga
memilikidampaklangsungpadakualitas
layanankonselingyangdiberikankurang
optimal.
Dengan demikian para konselor
sekolahdiharapkanmemilikikemampu-
an dalam melakukantesting kepada
siswa untuk menunjanglayanan
bimbingankonselingyang diberikan.
Salah satu altematifsolusi yang bisa
ditawarkanadalah dengan mengikuti
sertifikasites, karenasampai saat ini
outputsarjanadarilembagapendidikan
tenaga kependidikan(LPTK) konse/or
baik negeri maupun swasta be/urn
memiliki kewenangandalam menye-
lenggarakantesting.
Pembahasan
FungsidanTujuanTes
1. FungsiTes
MenurutCronbachdalamShertzer&
Stone (1981;239-240)mengemukakan
beberapafungsipelaksanaantes,yaitu;
a. Prediction; tes diberikan untuk
mengukur kemampuan, prestasi
dan atau karakteristikyang lain
akan dijadikan dasar dalam
pengambilankeputusan.Keputus-
an yang dimaksud adalah yang
menyangkut perkiraan tentang
seberapa baik individu tersebut
dalam berkembangpada waktu
yang akan datang. Perkiraan ini
didasarkan pada data kuantitatif
yang reliabel dan akurat, bukan
hanya sekedar perkiraanbelaka
tanpadasaryangkuat.
b. Selection; dalam hal ini tes
digunakan oleh institusi dan
organisasitertentuuntukmenerima
ataU menolak sejumlah individu
yang mengikuti tes. Hasil tes
tersebutdijadikansebagai acuan
ataupertimbangandalammenentu-
kan keputusan apakah individu
tersebutmemenuhikriteria untuk
diterimaatautidak.
c. Classification; tes ini dilakukan
dengan maksuduntukmelakukan
kJasifikasiatau pemilihanindividu
untukmenempatisuatu kelompok
tertentuyangsesuaidenganbakat
dankemampuannya.
d. Evaluation;tes-tes yang berfungsi
untuk menilai atau mengevaJuasi
suatu program,metoda,treatmen
atausejenisnya.Tujuannyaadalah
untukmenentukanseberapabesar
tingkat keberhasilan yang teJah
dicapai dalam suatu tahapan
tertentu.
2. TujuanPelaksanaanTesting
Dalam bidang konseling,
penggunaan tes disamping untuk
keperluan yang langsung berkaitan
dengankonseling,jugadilakukanuntuk
keperluan'non-konse/ing'.penggunaan
untuk non konseling yang sering
dilakukandi sekolah misalnyauntuk
selef<sipenerimaansiswa,penempatan
siswadalamprogramataujurusandan
lain sebagainya.Sementaraitu untuk
tujuankonseling,Goldman(1971;66-
68) mengungkapkantujuan dilaku-
kannyatesting,yaitu sebagai berikut;
a. Tujuaninfonnasional(informa-
tionalpurposes).
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penggunaantes di sini dimaksudkan
untuk memperolehinformasiyang
sebelumnyatidaktersedia,atauuntuk
mengecekinformasiyangtelahada
guna reliabilitas dengan cara
mengulangitesataumenggunakantes
yangfungsinyaserupa.Adapuntujuan
pelaksanaantes yang berhubungan
denganinformasiuntukkonselingitu
sendiriadalah;
1) InformasiDiagnostikPra-konseling
Informasidiagnostikpra-konseling
dimaksudkan untuk membantu
konselor menentukan apakah
kebutuhankonselingklien masih
dalam daerah pelayanannya.
Proses intakeini mungkindalam
kenyataannyamerupakanlangkah
pendahuluandalamkonseling.Ini
nberkaitandengananalisasituasi
problemdan dengankeputusan
apakah klien seharusnyatetap
ditanganiolehkonselorsendiriatau
tidak.
Biasanya informasi jenis ini
diperolehmelalui interviewdan
kuesionerdaripadamenggunakan
tes,meskipuninventorikepribadian
dapatdigunakanuntukmendiag-
nosatingkatkeseriusanproblem.
2) Informasi yang akan
membantulmenuntundalamproses
konseling;
Dalamproseskonselingtentunya
konselor harus mengambil
keputusanyang berhubungan
denganmetode,pendekatan,lat-
alat serta teknik yang akan
digunakan.Denganadanyates
tentunyaakan sangatmembantu
konselordalammenentukanhal-hal
tersebut.
3) Memberikan informasi yang
berhubungandenganpengambilan
keputusan klien sete/ah proses
konseling;
Sebagaimanasalahsatutujuantes
yaituuntukmengambilkeputusan
danperencanaanselnjutnya,maka
dalamhal ini tes bertujuanuntuk;
mengidentifikasitindakan dan
langkah-langkahyang mungkin
dapatdilakukan,seOOgaibentuk
evaluasi dengan beberapa
altematif,mengeteskecocokan
pilihan,rencanaatau keputusan
sementara,serta perkembangan
self-conceptdan klarifikasi.
b. Tujuannon-informasional(non-
informational pupose5).
Setidaknyaada tiga penggunaan
tes dalam konseling yang
nampaknyatidakmempunyaiunsur
untuk memberikan informasi.
Beberapatujuantersebutadalah;
1) Merangsang minat terhadap
bidang-bidang yang semula
tidakdiperhatikan;
Dalam hal ini tes dapat
digunakanuntukmerangsang
tumbuhnyaminatdalambidang
pendidikanuntuk vokasional.
Denganadanyates tersebut
tentunyaindividuakandapat
melihatsecaraumumtentang
duniakerjamisalnya.Sehingga
akanmemacuminatnyapada
satu bidang kerja tertentu
secaralebihserius.
2) Meletakkan kerangka kerja
untuk pelaksanaan konseling
lebihlanjut;
Denganadanyainteraksiyang
terjadiselamaproseskonseling
denganberbagaidiskusiyang
berkaitandengankemampuan,
minatdankarakteristikindividu
-- --
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yang lain akan membantu
dalamprosesperencanaanke
depan.
3) Memberikan pengalaman
be/ajar da/am pengambifan
keputusan;
Denganmengikutites, individu
setidaknya memiliki
pengalaman belajar dalam
kaitannyadenganpengambilan
keputusan.
4) Memfasilitasikomunikasidan
pembicaraanyangefektif;
Sejumlah siswa tau klien
mengalami kesulitan dalam
memulaiberbicara,denganada
stimuli tes dapat digunakan
untuk memulai memfasilitasi
komunikasidalaminterview.
S) Untukkeperluanpenelitian;
Pelaksanaan tes juga jika
bermanfaat bagi penelitian
sekaligussebagaibahankajian
ilmiah.
Prinsip-Prinsip Testing
Dasar pelaksanaanpenilaiandi
sekolah adalah adanya pemahaman
tentang hak anak-anak dalam
pendidikanterkaitdengan kebutuhan-
kebutuhannya,bakat clan minatnya.
Tes bukan hanya untuk mengetahui
perbedaan antar individu. tapi juga
perbedaandalamindividuitusendiri.
Shertzer (1981; 264-265)
mengemukakan prinsip-prinsip
appraisal ( termasuk tes ) sebagai
berikut;
1. Penilaianharuslahdilakukanbagi
kepentinganindividual
2. Penilaiantidakdicapaipadajumlah
danderajatkebutuhanyangsarna
pada tiap-tiapsiswa pada waktu
yangsamapula
3. Tidak ada metodelpemilihantas
tunggaldan proseduryang sama
padatiap-tiapsituasi.
4. Praktekpenilaianmencakupantara
belajar individu dan lingkungan
mereka
5. Penilaian membantu
secara bersama-sama.
terpisah-pisah pada
tahapnya.
6. Mengakuiketerbatasanpengukur-
anpenilaian.
individu
tidak
tahap-
7. Tujuan dasar penilaian untuk
meningkatkanpemahamandiri dn
pengambilamkeputusan
8. Data penilaian harus dijaga,
diadminstrasikandan diamankan
denganbaik
Tes-tes yang Lazim Digunakan
dalamBidangKonseling
1.Tes Inteligensi.
Prinsipyangharusdipegangdalam
memberikan tes inteligensi ialah
memberikanperlakuan yang sarna
pada semua individu yang henctak
dikenakantes.Perlakuanyangsarnaini
meliputi; tidak hanya berupa
penyediaan lingkungan pengetesan
dengan kondisi yang sarna (seperti
tempat, waktu dan kondisi yang
seragam)tetapijuga pertakuanyang
terkandung dalam interaksi antara
tester dan testee serla penyampaian
administrasinyajuga pertu dijaga
keseragamnanya. Ada beberapa
macamjenistes inteligensi;
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a. Tes BinetSimon;tes inteligensi
yang pertamakali dibuat oleh
AlfredBinetdanMeophileSimon.
Tes ini menyajikanpertanyaan-
pertanyaan sehari-hari yang
sederhana yang menghendaki
berbagaikemampuanmentalanak.
Pertanyaandisusun dari yang
palingmudahsampaiyangpaling
sukar.
b. WISC (WechlerIntelligenceScale
for Children)danWAIS (Weghsler
AdultInteligenceScale).;ialahtes
inteligensiyangdikembangkanoleh
DavidWechslerantaratahun1939
dan1958.
Tes iniberisikansejumlahsubtes
performansidan sub tes verbal
yangsamabanyaknya.yangdapat
diskor secara terpisah atau
bersama-sama sebagai 10
keseluruhan.
c. GoodenoughDraw-a-Man Test
(1926); ialah salah satu tes
inteligensiuntukanak-anakyang
dapat digunakanbaik secara
individualmapunkelompok.Tes ini
menghendaki anak-anak
menggambarseoamg laki-laki
sebaikyangdapatmerekalakukan.
Gambar ini kemudian dinilai
dengancermatmenurutnorma-
normaumuruntukbagiangambar
tertentuseperti mata, hidung,
telinga,rambut,ekspresiwajah,
pakaian disamping postur
tubuhnya.Tes ini dapatdipakai
untukmemperkirak~n10anak.
d. SPM atau StandardProgressive
Matrixes disusun Raven;
merupakan salah satu tes
inteligensiyang dikenalluas di
Indoensia.SPMmerupakantesnon
verbalyangmenyajikansoal-soal
dengan menggunakangambar-
gambaryang berupafigur dan
desainabstrak,hinggadiharapkan
tidaktercemariolehfaktorbudaya.
Tes ini tidak menghasilkanIQ,
melainkan skor yang dapat
dibandingkandengannormauntuk
menunjukkantingkatkemampuan
mentalseoranganak.
e. CFIT (Culture Fair Intelligence
Test); dikembangkanoleh RB
Gattel! yang merupakantes
inteligensinon-verbal. tes ini
menyajikan soal-soal yang
menghendakisubyekmemilihsuatu
desain yang tepat melengkapi
suatu rentetandesain tertentu,
menacrif gurgeometrisyangpaling
berbedadenganfigurlainnya.
f. SAT (TheScholasticAptitudeTest)
yang direncanakanoleh suatu
badannasionaldi AS (college
entranceboard).Tesinimengukur
berbagai kemampuan seperti
penalaran verbal, tentang
matematikasetingkat sekolah
menengahatas, perbendaharaan
kata,danpenalarankuantitatif.
g. Dan beberapajenis yang lain
sepertiMillerAnalgiesTest,TIKI
(Tes Inteligensi Kelompok
Indonesia),danTPA (Tes Potensi
Akademik).
2.TesBakatDiferensial.
Tes bakatdiferensial,namaaslinya
adlahDiffemtialAptitudeTests(DAT),
dirancanguntukdipergunakandlam
konselingpendidikanbagisiswausia
sekolahlanjutan,yaituSlTP danSMU.
OAT disusunolehBennet,Seashore
danWesmanpadatahun1947.Sentuk
aslinyaialahbentukA dan B. dalam
pekembangannyateJahdilakukanrevisi
danstandarisasiulang.
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Subtes bakat diferensial
dikembangkan berdasarkan teori
anilitas pengukuran bakat, dan
terutamadikembangkandenganlebih
mengutamakan kegunannya.
Kegunaanyangdimaksudadalahlebih
sebagaialat bantupada pekerjaan
bimbingandan konselingdaripada
menelitidan melukiskanstrukturdan
organisasiabilitasmanusia(RakaJoni
dan Ojumadidalam MarthenPali,
2005).
Perangkattesiniterdinatasdelapan
macamsubtes(Bennetet al., 1982),
sebagaiberikut;
1. Berfikirverbal(verbalreasoning)
2. Kemampuannumerik(numerical
ability)
3. Berfikirabstrak(abstractreasoning)
4. Berfikir mekanik (mechanical
reasoning)
5. Relasiruang(spacerelations)
6. Kecepatandan ketelitianklerikal
(clericalspeedandaccuracy)
7. Pemakaianbahasa I (language
usageI)
8. Pemakaianbahasa II (language
usingII)
3. TesMinatJabatan.
Minat jabatanpada umumnya
dikelompokkandalambidangminat
yangdidasarkanpadateon-teorikarir.
Dictionary of occupational Title,
mengaklasifikasikanj batanmenjadi9
kategori,yaitu;
1. Professional, technical, and
managerialoccupations
2. Clericalandsalesoccupations.
3. Seviceoccupations
4. Farming, fishing, firestry and
relatedoccupations
5. Processingoccupations
6. Machinetradeoccupations
7. Benchworkoccupations
8. Structuraloccupations
9. Mesce/laneousoccupations
Adabeberapajenistesminatjabatan;
a. StrongVocationalInterest(8VI)
Inventorini dikembangkanoleh
Strong,HansendanCampbellyang
pada awalnyabertujuanuntuk
membantu individu dalam
mengidentifikasip lihan karir di
bidang manajenalteknis dan
profesional.Padasaat ini invnetori
inibanyakdigunaknadalambisnis
dan industri,serta pusat-pusat
konseling,untukmembantuindividu
dalammelakukanperubahankarir
danmemilihkarirawal.
b. Self-directedSearch(SOS)
Merupakaninstrumenpengukuran
minatjabatanyangdikembangkan
untukdapatdiadministrasi,diskor
dan diinterpretasisendin oleh
responden.80S dikembangkan
dengan menggunakanteon
Holland.
c. CareerOccupationalPreference
System(COPS)
InventoriinidikembangkanolehRR
Knappbertujuanu tukmemperoleh
gambaranpreferensikegiatankerja
dibidang-bidangantara lain;
science professional, science
skilled, technology professional,
consumereconomics,outdoordan
lain-lain.
d. CareerDecisionMaking(COM)
OikembangkanolehTF. Harrington
danA.O'Sheaberdasarkanteori
Holland,oamunkemudianmenjadi
tipe-tipeokupasisebagaiberikut;
crafts, scientific,arts, bussines,
clericaldansocial.COM digunakan
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untuk mengukurminat jabatan
siswaSLTP sampaiorangdewasa.
Norma COM dikembangkan
dengan menggunakankelompok
siswa SLTP sampai sekolah
menengah.
e. Dan beberapajenis lain seperti
Ramak Interest Inventory,The
Courses InterestInventory,dan
Gordon Occupational Check Ust II
ProsesPengelolaanTes
Tujuan dalam testingpendidikan
danpsikologiadalahuntukmemberikan
gambarantentang measuresyang
objektifdan dapat diinterpretasikan,
sekalipunhal ini tidakberartiabsolut.
Untuk itu seorang konselorharus
menyadariakan adanya kebutuhan
untuk menginterpretasikanstatement
yang dilakukanbaik melaluiteknik
appraisaldata tes maupunnontes.
Sedangkan hasil tes dinyatakan
sebagaihanyasalahsatusumberdari
beberapasumberinformasipribadi,
dalam keputusan bimbingandan
konseling(Corey,1993).
1. Pemilihan.Pemilihantes dapat
dilakukanuntuk diberikanpada
situasiatauklientertentu,dengan
memperhatikanbetul tingkat
validitas,realibilitasdankepatutan
appropriatenessdalam tes
tersebut.Halinicukupberalasan,
mengingatbahwasecaraumum
validitas,realibilitasclanketerkaitan
tesdenganbeberapaisuyangada,
akanmenjadipertanyaantersendiri
bagiparakonselorbaikdarisisi
legal maupunetikanya,ketika
merekahendakmempergunakan
tes-tes tersebutdalam usaha
layanan vokasional, seleksi
pendidikan,penempatanatau
konselingitusendiri.
2. Pengolahan;Administrasi,Skor-
ing&Interpretasi.
Sebenarnyaapa yang disebut
denganistilahpengelolahandalam
hal ini tidak lain adalah tiga
komponenkegiatandalamtesting,
yaitu;administration,scoringdan
interpretation.Untukitu, sudah
sepatutnyabila seorangkonseJor
menyadiri akan batas-batas
kompetensidan fungsiapa yang
tepatuntukdilakukamya.
Pada saat ini denganadanya
kecanggihankomputer proses
kegiatanpengadministrasiandan
scoringtes dapatdilakukanoleh
komputer,namun hal ini tidak
berartibahwatanggungjawabtelah
beralihatau bahwahasil testing
tersebutelahteljamindanproses
testingselesai. Tidak demikian,
malahanseorangkonselorharus
. dapat menginterpretasikannya
dengan sebaik mungkin.Maka
tidaklahberlebihanbila saat ini
telahdikembangkansatuprogram
komputerberbasisinterpretasites
computer-based test
interpretationsyang seharusnya
dapat dilatihkan pada para
konselor.
Pada dasarnyapengadminis-
trasiansuatutessudahterstandar
artinyaprosestersebutlelahbenar-
benar melaluibeberapaproses
pembakuan yang tidak bisa
ditawar-tawarlagi. Bila suatutas
diadr11inistrasikandalam kondisi-
kondisiyangtidakterstandar,atau
adanyaperilaku-perilakuyangtidak
wajar, atau bahkan adanya
kejadian-kejadianlain yang tidak
diharapkan pads saat
melaksanakansesi testing,maka
dapat dipastikanbahwa hasil
testingtersebutidakvalid(invalid)
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ataudengankatalainvaliditasnya
masihdipertanyakan.Demikian
juga yangterjadi,bila tes yang
dilakukansecaratidaktersupervisi,
atau mungkinjuga tersupervisi
tetapi asal-asalan seperti
melaksanakantestingmelaluie-
mail,makadapatdinyatakantes
tersebut sebagai tes yang
unethical.Namunsebaliknya,bila
kita mempergunakani strument-
instrumentyang disahkanatau
distandarkanuntuk penggunaan
self-administrationdan self -
scored, seperti inventoriminat,
makahalinimalahdisarankan.
Mengenaiinterpretasi,adasatu
halyangpatutuntukdiperhatikan,
adalah bahwa tingkat
kebermaknaansuatuhasiltes itu
bergantungpada ketamiliaran,
penerimaan,dan keterbukaan
testee itu sendiri dalam
menerjemahkansuatumaknaskor
padaitem-itemtertentuyangtelah
dia peroleh.Ada duasyaratyang
harus dimiliki oleh seorang
interpreteryaitu;
1) Memilikikemampuankhusus
untukmelihatsuatuinterpretasi
yangdapatmereleasedatates
individualtaukelompok.
2) Interpretasi tes harus
berhubungandenganconcen?s
kecenderungantestee.
Kode EtikTestingdalamBimbingan
danKonseling
Dalam keadaandan maksud
pengetesanapapun,berlakukodeetik
testingyang harus dipatuhitester.
Kalautestingitumerupakankelanjutan
(atau bagian)dari konseling,maka
ber/akukode etik yang lebih luss
lingkupnya,yaitukodeetikkonselingitu
sendiri(disampingkodeetiktesting).
Dalampengertianumum,intikode
etik dan penegakannyaadalah
pengakuan, penghormatan,dan
perlindunganatas harkat pribadi
individusubyeklayananatauperlakuan
(treatment,intervensi,usahabantuan);
subyekitupadalatarsekolahadalah
klien dan siswa umumnya.Subyek
layananbantuantidakbolehdirugikan.
Kode etik disusunoleh organisasi
protesi(/PSI/ASK/N),danolehkoselor
kodeetikituditegakkan.semuademi
kemaslahatansubyek.Ada pengertian
laindariadanyakodeetik,yaitubahwa
kepatuhanpadakodeetikhakikatnya
adalahsalahsatubentukperwujudan
pertanggungjawaban(akuntabilitas)
pratesi,dalamhaliniprotesibimbingan
dan konseling,kepada masyarakat
penggunaj sa.
Kode etik yng dikeluarkanIPSI
(/katanPetugasSimbinganIndonesia;
kemudiansejak2001bergantinama
menjadiAsosiasiBtmbinganKonseling
Indonesia, ASKIN) mencamtumkan
antaralainketentuanyangmenyangkut
testing,yaitusebagaiberikut(Bab II -
KegiatanProfesional);
· Suatu jenis tes hanyaboleh
diberikanoleh petugasyang
berwenangmenggunakandan
mentafsirkanhasi/nya.Konselor
harusselalu,memeriksadirinya
apakahiamempunyaikewenangan
yangdimaksud.
· Testingdiperlukanbiladibutuhkan
data tentangsitat atau ciri
kepribadianyangmenuntutadanya
perbandingandengansampelyang
lebih luas, misalnya tarat
inteligensi,minat,bakatkhusus,
kecenderungandalam pribadi
seseorang.
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. Data yang diperolehdari hasil
testingharusdiintegrasikandengan
informasilainyangtelahdiperoleh
darikliensandiriataudarisumber
lain.
· Data hasil testing harus
diperlakukansarnasepertidatadan
informasilaintentangklien.· Konselor harus memberikan
orientasiyangtepatkepadaklien
mengenaialasandigunakannyates
dan apa hubungannyadengan
masalahnya. Hasilnya harus
disampaikankepadakliandengan
disertaipenjeJasantentangartidan
kegunaannya.
· Hasil testingharusdiberitahukan
kepadapeihaklain sejauhpihak
lain yang diberitahuitu ada
hubungannyadenganklien dan
tidakmerugikanklien.
· Pemberiansuatujenis tes harus
mengikutipedomanataupetunjuk
yang berlaku bagi tes yang
bersangkutan.
Bagi seorangkonselor,ia tidak
harushatal bunyikata-katakodeetik,
baikkodeetiktestingmaupunkodeetik
profesiyangberkaitan,yaitukonseling.
Hal yang pentingadalah konselor
pahambetulapa intisarisuatubutir
nomorkodeetik.Hal lainyangperlu
diperhatikanadalah istilah yang
digunakan,yaitu kode etik untuk
ditegakkan;jadi kodeetiktidakhanya
untukdijalankan.Penegakankodeetik
mengandungartibahwakonselorltester
memahami, memaknaiseesrapenuh,
dan menghayatimaksuddan tujuan
kodeetikwaktuia menerapkankode
etikitu.
Penutup
Pelaksanaanprogrambimbingan
dan konselingdiharapkanmampu
menyelamidanmembantusiswadalam
menyelesaikanpermasalahansesuai
denganpatensidan kemampuannya.
Untuk menunjangkegiatanJayanan
bimbingandan konselingtentunya
harus didukung dengan adanya
konselorprofessional.
Para konselorsekolahdiharapkan
memilikiemampuandalammelakukan
testingkepadasiswauntukmenunjang
layananbimbingankonselingyang
diberikan.Salahsatualtematifsolusi
yangbisaditawarkanadalahdengan
mengikutisertifikasitestkarenasampai
saat ini outputsarjanadari lembaga
pendidikan tenaga kependidikan
(LPTK) konsetorbaiknagerimaupun
swastabelummemilikikewenangan
dalammenyelenggarakantesting.
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